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INTISARI 

Kabupaten Jombang menjadi salah satu daerah endemis penyakit DBD di Jawa Timur. Upaya 

pengendalian vektor Aedes aegypti salah satunya menggunakan insektisida. Insektisida yang sering 

digunakan yaitu malathion sebagai bahan pada proses fogging. Penggunanaan fogging memungkinkan 

insektisida lebih lama berada di udara sehingga cukup waktu untuk mengadakan kontak dengan 

serangga yang menjadi sasaran, terutama adalah nyamuk Aedes aegypti. Malathion telah sangat lama 

digunakan dalam upaya pengendalian vektor nyamuk Aedes aegypti khususnya di Indonesia. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui status resistensi Aedes aegypti terhadap malathion 0,8% di Kecamatan 

Kesamben, Kecamatan Peterongan dan Kecamatan Sumobito, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Uji 

resistensi ini menggunakan standar dari WHO dengan menggunakan impregnated paper. Hasil 

pengujian Aedes aegypti di 3 kecamatan tersebut masih rentan terhadap malathion 0,8%. Kesimpulan 

dari pengujian resistensi nyamuk Aedes aegypti di Kecamatan Kesamben, Kecamatan Peterongan dan 

Kecamatan Sumobito, Kabupaten Jombang, Jawa Timur menunjukkan masih rentan terhadap malathion 

0,8% dengan rata-rata persentase kematian nyamuk 99%. 

Kata kunci: insektisida, nyamuk, malathion, resistensi 

 

ABSTRACT 

Jombang regency is one of the endemic areas of DBD disease in East Java. Aedes aegypti vector 

control efforts one of them uses insecticides. Insecticides that are used are malathion as an ingredient in 

the fogging process. Fogging allows insecticides longer to be in the air so that enough time to make 

contact with the targeted insect, especially the Aedes aegypti mosquito. Malathion has been used for a 

long time in efforts to control vectors of Aedes aegypti mosquitoes, especially in Indonesia. This study 

aims to determine Aedes aegypti resistance status to malathion 0.8% in Kesamben, Peterongan, and 

Sumobito subdistricts, Jombang Regency, East Java. This resistance test uses standards from those who 

used impregnated paper. Aedes aegypti test results in 3 subdistricts are still vulnerable to malathion 

0.8%. The conclusion of testing Aedes aegypti mosquito resistance in Kesamben, Peterongan, and 

Sumobito subdistricts, Jombang Regency, East Java shows it is still vulnerable to malathion 0.8% with 

an average mosquito death percentage of 99%. 
Keywords : insecticide, mosquito, malathion, resistance 
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PENDAHULUAN  

Deman Berdarah Dengue (DBD) merupakan 

penyakit yang menimbulkan permasalah Kesehatan 

di Indonesia (Agustin, Tarwotjo, & Rahadian, 2017). 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan suatu 

penyakit yang dapat menimbulkan perdarahan 

(manifestasi klinis) yang dapat berujung kematian 

dan dapat menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) 

di Indonesia (Ernawati, Bratajaya, & Martina, 2018; 

Sukohar, 2014). Pada tahun 2016 Kabupaten 

Jombang menjadi salah satu daerah endemis 

penyakit DBD di Jawa Timur dengan jumlah kasus 

tertinggi mencapai 1.142 (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Jombang, 2017, 2018, 2019). Kasus 

DBD di Kabupaten Jombang pada tahun 2020 

tercatat mencapai 142 kasus. Penyakit DBD 

ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypti yang 

terinfeksi virus dengue (Barrera, Amador, & Clark, 

2006; Farid, 2015; Nurjana & Kurniawan, 2017; 

Sabila, Rahadian, & Hidayat, 2013). Perkembangan 

nyamuk Aedes aegypti sangat membutuhkan air 

bersih untuk meletakkan telurnya, tempat yang 

berpotensi terdapat genangan air dapat menjadi 

habitat bagi nyamuk Aedes aegypti untuk 

berkembangbiak, curah hujan yang tinggi juga 

mendukung untuk terjadinya genangan air (Agustin 

et al., 2017; Martini, Hestiningsih, Widjanarko, & 

Purwantisari, 2019; Sabila et al., 2013). Tempat-

tempat yang mampu menampung air seperti bak 

mandi, vas bunga, ember maupun tempayan atau 

kendi dapat sebagai tempat perkembangbiakan telur 

nyamuk Aedes aegypti (Pahlepi RI, Soviana S, 2017; 

Susanti & Suharyo, 2017). Menurut Nurjana & 

Kurniawan (2017), telur nyamuk memerlukan waktu 

sekitar 10-12 hari untuk dapat berkembang menjadi 

nyamuk dewasa.   

Menurut Wahyono & MW (2016), pencegahan 

penyakit Deman Berdarah Dengue (DBD) dimulai 

dari penanganan vektor kontrolnya seperti 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN), penggunaan 

larvasida alami (pemberantasan jentik nyamuk), 

penggunaan obat nyamuk (termasuk insektisida) dan 

melalui program fogging yang dilakukan oleh 

pemerintah. Penangan vektor kontrol yang banyak 

digunakan oleh masyarakat yaitu penggunaan obat 

nyamuk yang berbahan insektisida. Penanganan 

vektor kontrol yang sering dilakukan oleh 

pemerintah adalah menggunakan insektisida dalam 

proses fogging.  

Insektisida yang sering digunakan dalam 

proses fogging mengandung bahan malathion. 

Malathion merupakan bahan aktif dalam jenis 

insektisida dari golongan organofosfat yang telah 

digunakan sejak tahun 1972 di Indonesia (Hendri, 

Kusnandar, & Astuti, 2016). Menurut Georghiou, 

(1986); Sucipto, Kuswandi, & Siswanto, (2015); 

Sudiharto, Udiyono, & Kusariana, (2020); 

Widiastuti & Ikawati, (2016), insektisida jika 

digunakan secara terus menerus dan digunakan 

dalam waktu yang lama akan muncul resistensi 

setelah 2-20 tahun.  

 Penelitian tentang resistensi Aedes aegypti 

juga telah dilakukan dibeberapa wilayah di 

Indonesia yang termasuk dalam daerah endemis 

DBD atau memiliki jumlah kasus DBD yang tinggi. 

Menurut penelitian Prasetyowati, Hendri, & Wahono 

(2016), menyatakan penelitian resistensi dilakukan 

di Kotamadya DKI Jakarta, dilaporkan bahwa 

nyamuk Aedes aegypti telah resisten terhadap 

paparan insektisida dari temephos 0,02 ppm dan 

malathion 0,8%. Penelitian resistensi juga telah 

dilakukan dibeberapa provinsi di Pulau Sumatera, 

menurut Sunaryo & Widiastuti (2018), penelitian 

resistensi nyamuk Aedes aegypti telah dilakukan di 

Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Jambi, 

dihasilkan bahwa bahan aktif malathion 0,8%, 

cypermethrin 0,05% dan lambda cyhalothrin telah 

resisten dan masih toleran terhadap alfa 

cypermethrin. Penelitian resistensi juga telah 

dilakukan pada kecamatan Tegaldlimo, Purwoharjo 

dan Banyuwangi, Jawa Timur, dan dilaporkan 

bahwa nyamuk Aedes aegypti di wilayah tersebut 

telah resisten terhadap malathion 0,8% (Yudhana, 

Praja, & Yunita, 2017). Penelitian mengenai status 

resistensi nyamuk Aedes aegypti ini belum pernah 

dilaporkan di Kabupaten Jombang, Jawa Timur. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

bagaimana status resistensi dari nyamuk Aedes 

aegypti terhadap paparan insektisida malathion 0,8% 

di Kabupaten Jombang. Hasil penelitian ini nantinya 

diharapkan dapat menjadi bahan informasi, 

kebijakan dan evaluasi dalam upaya pengendalian 

vektor kontrol penyakit DBD bagi Dinas Kesehatan 

Kabupaten Jombang. 

BAHAN DAN METODE  
Jenis penelitian menggunakan deskriptif 

kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui status 
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resistensi nyamuk Aedes aegypti terhadap bahan 

aktif malathion 0,8% di 3 Kecamatan di Kabupaten 

Jombang. Variabel bebas yang digunakan pada 

penelitian ini adalah impregnated paper malathion 

0.8%, Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 

mortalitas nyamuk Aedes aegypti, Variabel kontrol 

dalam penelitian ini yaitu pelet unggas, suhu, 

pembuatan ekstrak, waktu dan tempat penyimpanan. 

Landing Collection Nyamuk Aedes aegypti 
Teknik sampling menggunakan (Simple 

Random Sampling). Persiapan penelitian dilakukan 

dengan mengumpulkan telur nyamuk Aedes aegypti 

dengan perangkap nyamuk (ovitrap) yang akan di 

rearing di dalam Laboratorium yang telah 

didapatkan dari Kecamatan Kesamben, Kecamatan 

Peterongan dan Kecamatan Sumobito di Kabupaten 

Jombang.  

Rearing nyamuk Aedes aegypti di Laboraturium 

 Telur nyamuk yang telah didapatkan dari 

landing collection ditetaskan kedalam wadah plastik 

yang telah diisi aquades. Larva yang telah menetas 

diberi makan pelet unggas setiap hari. Pemeliharaan 

larva Aedes aegypti hingga menjadi nyamuk dewasa. 

Pemeliharaan nyamuk dewasa dimulai dari 

penyimpanan pada suhu kamar dan diberi makanan 

berupa glukosa 10%. Untuk menjaga kelembapan, 

kandang nyamuk dibungkus dengan handuk atau 

kain basah (Nuryady, Utomo, Armiyanti, Widjajati, 

& Senjarini, 2017). Nyamuk dewasa hasil rearing 

akan di identifikasi untuk memastikan bahwa 

nyamuk yang di uji adalah Aedes aegypti. 

Identifikasi menggunakan Mikroskop Digital 3,6 

mp. Nyamuk dewasa yang digunakan untuk 

pengujian resistensi adalah nyamuk dewasa betina 

berumur 3-5 hari, hal ini sesuai dengan penelitian 

oleh (Kawatu, Soenjono, & Watung, 2019). 

Pengujian Resistensi Nyamuk Berdasarkan 

WHO 

Pengujian resistensi, nyamuk dewasa betina 

umur 3-5 hari sebanyak 60 ekor di pindahkan dari 

kandang ke 4 tabung uji masing-masing diisi dengan 

15 ekor nyamuk, satu tabung adalah perlakuan 

kontrol tanpa impregnated paper malathion 0,8% 

dan 3 tabung yang lain berisi impregnated paper 

malathion 0,8%. Kemudian mengamati nyamuk 

yang knock down selama 1 jam dalam rentang waktu 

15 menit sekali. Setelah 1 jam nyamuk dipindahkan 

ke tabung holder dan didiamkan selama 24 jam. 

Kematian nyamuk dihitung dan dilakukan analisis 

resistensi kemudian diinterpretasikan sesuai dengan 

panduan WHO dengan kriteria: kematian <90% 

adalah resisten/kebal, kematian 90-97% adalah 

toleran dan kematian ≥ 98% adalah rentan (World 

Health Organization (WHO), 2016). 

HASIL DAN PEMBAHAN  

Titik Lokasi Landing Collection di Kabupaten 

Jombang 

Telur nyamuk didapatkan dari landing 

collection di 3 Kecamatan di Kabupaten Jombang 

yaitu, Kecamatan Kesamben, Peterongan dan 

Sumobito. Lokasi titik landing collection nyamuk 

didapatkan berdasarkan hasil dari titik koordinat 

dengan menggunakan aplikasi Google Maps dan 

GPS Test. Titik koordinat tersebut disesuaikan 

dengan kecamatan yang dipilih sebagai tempat 

landing collection di Kabupaten Jombang. Titik 

koordinat dapat membantu dalam pembuatan peta 

lokasi landing collection dan untuk mengetahui 

radius persebaran wilayah yang menjadi tempat 

pengambilan sampel. Berikut titik koordinat lokasi 

Landing Collection di Kabupaten Jombang, yaitu: 

1. Kesamben 1 (7°29’51.1”S112°20’28.1”E) 

2. Kesamben 2 (7°27”56.9”S112°20’08.2”E) 

3. Kesamben 3 (7°28”15.2”S112°17’54.0”E) 

4. Peterongan 1 (7°32’24.2”S112°16’46.0”E)  

5. Peterongan 2 (7°31’29.0”S112°15”57.8”E) 

6. Peterongan 3 (7°30’38.1”S112°17’34.3”E) 

7. Sumobito 1 (7°31’46.6”S112°20’36.7”E) 

8. Sumobito 2 (7°31’52.3”S112°18’26.2”E) 

9. Sumobito 3 (7°30’48.7”S112°20’54.7”E) 

Peta Perseberan Lokasi Hasil Uji Resistensi di 

Kecamatan Kesamben, Peterongan dan 

Sumobito, Kabupaten Jombang, Jawa Timur 

 Hasil uji resistensi dapat dilihat berdasarkan 

peta persebarannya dengan pemberian warna yang 

berbeda. Hasil uji resistensi nyamuk Aedes aegypti 

di Kecamatan Kesamben adalah rentan dengan rata-

rata 100% dan diberi warna hijau, Kecamatan 

Peterongan dan Kecamatan Sumobito adalah toleran 

dengan rata-rata 98% dan diberi warna kuning 

(Gambar 2). 
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Gambar 1. Peta Perseberan Lokasi Hasil Uji 

Resistensi di Kecamatan Kesamben, Kecamatan 

Peterongan dan Kecamatan Sumobito, Kabupaten 

Jombang, Jawa Timur 

Identifikasi Nyamuk Aedes aegypti Hasil Landing 

Collection pada Bagian Thorax dan Tarsus 

Hasil landing collection berupa jentik dan 

telur nyamuk kemudian di rearing hingga menjadi 

nyamuk dewasa. Kemudian dilakukan identifikasi 

secara morfologi menggunakan mikroskop untuk 

memastikan nyamuk yang dilakukan uji adalah 

benar nyamuk spesies Aedes aegypti. Bagian thorax 

dari nyamuk Aedes aegypti yang dapat membedakan 

dari spesies nyamuk lainnya yaitu terdapat pada 

bentuk scutumnya yang memiliki 2 garis putih 

ditengah dan 2 garis melengkung dibagian pinggir. 

Keterangan pada (Gambar 3), yaitu LM (Lyre 

Marking) dan MLI (submedian longitudinal line) 

(Andrew & Bar, 2013; Senjarini et al., 2020). 

 Bagian kaki belakang nyamuk Aedes aegypti 

juga dapat dijadikan pembeda dengan spesies 

nyamuk lain. Kaki belakang terdiri dari femur, tibia 

dan tarsus. Bagian yang paling terlihat dan 

membedakan Aedes aegypti dengan spesies nyamuk 

lain yaitu pada bagian tarsus kaki belakang. Tarsus 

pada Aedes aegypti terdapat warna hitam dan putih 

yang berselang-seling (Tarsomere), tarsomere ini 

berjumlah 5 di bagian tarsus kaki belakang Aedes 

aegypti (Andrew & Bar, 2013; Rueda, 2004) 

(Gambar 4).  
 

  
 
 

Gambar 2. Morfologi Aedes aegypti terlihat adanya 

scutum terdapat dua garis putih. Ket: A Merupakan 

nyamuk dewasa hasil dari landing collection 

(Portable LCD Digital Microscope 3.6 Mp) dan B 

Merupakan nyamuk dewasa hasil dari penelitian 

Andrew dan Bar (2013). 

 

  
 
 

Gambar 3. Ciri khusus Morfologi Aedes aegypti 

pada bagian tarsus terlihat adanya garis berwarna 

hitam dan putih. Ket: A Merupakan nyamuk dewasa 

hasil dari landing collection (Portable LCD Digital 

Microscope 3.6 Mp) dan B Merupakan nyamuk 

dewasa hasil dari penelitian Andrew dan Bar (2013). 

Hasil Identifikasi Morfologi Aedes aegypti  

 Hasil dari identifikasi morfologi 

menunjukkan nyamuk yang didapatkan merupakan 

spesies Aedes aegypti. Pada nyamuk dewasa yang 

dapat terlihat pada bagian dorsal thoraks dan pada 

bagian kaki belakang nyamuk dewasanya. Spesies 

nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus 

merupakan vektor utama dari penyakit DBD. Dilihat 

dari morfologi keduanya memiliki kemiripan, 

namun masih dapat dibedakan pada bagian scutum 

pada bagian thorax dan nyamuk Ae. aegypti dewasa 

berwarna hitam dengan bercak putih di bagian badan 

dan kaki (Suyanto, Darnoto, & Astuti, 2011); 

(Agustin et al., 2017). Nyamuk Ae. aegypti lebih 

sering di dalam rumah sebagai habitatnya dengan 

penampungan air yang bersih sebagai tempat 

A B 

A B 
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perkembangbiakan telur dan larvanya, sehingga 

perlu untuk memperhatikan kondisi penampungan 

air untuk menangani persebaran vektor DBD 

(Ashafil, Nardin, & Santri, 2019).  

Berdasarkan hasil pemantauan habitat 

perkembangbiakan (breeding site) Ae. aegypti di 

Kecamatan Kesamben, Peterongan dan Sumobito, 

Kabupaten Jombang diketahui bahwa bak air kamar 

mandi merupakan tempat yang paling banyak 

ditemukan larva Aedes aegypti (Diagram 1). 

Diagram 1. Hasil survey breeding site Aedes aegypti 

di Kecamatan Kesamben, Kecamatan Peterongan 

dan Kecamatan Sumobito 
 

 

Kecamatan Sumobito termasuk dalam salah 

satu Kecamatan dengan jumlah penduduk yang lebih 

tinggi daripada Kecamatan lain di Kabupaten 

Jombang dan Kecamatan Peterongan termasuk 

dalam Kecamatan dengan kepadatan penduduk yang 

tinggi di Kabupaten Jombang. Kepadatan penduduk 

yang tinggi akan sangat berpengaruh pada sistem 

sanitasi dan keadaan rumah di lingkungan 

perumahan yang akan meningkatkan persebaran 

tempat untuk berkembangnya vektor penyakit DBD 

seperti nyamuk Aedes aegypti (Pahlepi RI, Soviana 

S, 2017). Menurut Atikasari & Sulistyorini (2018), 

nyamuk Aedes aegypti dapat menyebar sangat luas 

mulai dari daerah perkotaan dan daerah pedesaan 

dengan kepadatan dan jumlah penduduk yang tinggi.  

Hasil survey breeding site nyamuk Aedes 

aegypti menunjukkan bak mandi masih berhubungan 

dengan faktor lingkungan yang terdapat di 

perumahan penduduk. Kesadaran masyarakat sangat 

penting untuk melaksanakan kegiatan 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) yang 

dilakukan secara rutin dengan membersihkan 

lingkungan terutama pada daerah bak kamar mandi 

dan dapat menjadi upaya untuk mengurangi 

keberadaan nyamuk Aedes aegypti serta dapat 

mencegah terjadinya persebaran dan peningkatan 

kasus DBD disuatu daerah (Susanti & Suharyo, 

2017).

Tabel 1. Data hasil Uji Susceptibility Nyamuk Aedes aegypti terhadap malathion 0.8% di Kecamatan 

Kesamben, Kecamatan Peterongan dan Kecamatan Sumobito, Kabupaten Jombang, Jawa Timur

 
Wilayah 

(Kecamatan) 

 

 
 

Perlakuan 

 
Σ 

Mortalitas 

Nyamuk 

 
% 

Mortalitas 

Nyamuk 

 
Rerata 

Persentase 

Mortalitas 

Nyamuk 

(%) 

 
 

Status 

Rerata 
Persentase 

Mortalitas 

Nyamuk 

terhadap 

malathion 0,8% 

di 3 kecamatan 

(%) 

 
 

Status 

 

Kesamben 

Perlakuan 1 15 100%  

100% 

 

Rentan 

 

 

 

 

 

99% 

 

 

 

 

 

Rentan 

Perlakuan 2 15 100% 

Perlakuan 3 15 100% 

Kontrol  0 0% 0% Normal 

 

Peterongan 

Perlakuan 1 14 93%  

98% 

 

Rentan  Perlakuan 2 15 100% 

Perlakuan 3 15 100% 

Kontrol 0 0% 0% Normal 

 

Sumobito 

Perlakuan 1 15 100%  

98% 

 

Rentan Perlakuan 2 15 100% 

Perlakuan 3 14 93% 

Kontrol 0 0% 0% Normal 
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Hasil data pada tabel 1 diatas merupakan 

hasil dari uji susceptibility nyamuk Aedes aegypti 

yang berasal dari Kecamatan Kesamben, Peterongan 

dan Sumobito di Kabupaten Jombang. Hasil data 

menunjukkan bahwa nyamuk uji masih rentan. Hal 

ini ditunjukkan dengan rata-rata persentase kematian 

nyamuk uji yang mencapai 99% - 100%. Hal yang 

sama dengan uji menggunakan malathion 0,8% juga 

terlihat dari hasil uji resistensi oleh (Sartika, Nofita, 

& Asri, 2020). Hasil dari uji kerentanan nyamuk 

Aedes aegypti menunjukkan masih rentan terhadap 

malathion 0,8%. Hasil survey yang dilakukan kepada 

masyarakat menunjukkan rata-rata persentase bahwa 

masyarakat jarang menggunakan insektisida seperti 

obat nyamuk semprot maupun bakar sebagai upaya 

dalam mengontrol nyamuk. Menurut Soenjono, 

Suwarja, & Pandean (2017), penggunaan insektisida 

rumah tangga sebagai upaya untuk menghindari 

gigitan nyamuk. Hal ini dapat menjadi faktor bahwa 

intensitas waktu penggunaan insektisida rumah 

tangga dapat mempengaruhi hasil resistensi.  

Penggunaan malathion 0,8% secara terus-

menerus akan menyebabkan resistensi terhadap 

nyamuk Aedes aegypti. Menurut Georghiou (1986) 

dalam Sunaryo & Widiastuti (2018), resistensi 

terhadap serangga dapat muncul setelah 2-20 tahun 

jika menggunakan satu jenis bahan aktif secara terus-

menerus. Pernyataan tersebut juga terjadi dalam 

insektisida golongan organofosfat yaitu malathion, 

jika terus-menerus digunakan akan menyebabkan 

resistensi terhadap Aedes aegypti. Malathion 

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi sistem 

saraf pada serangga, misalnya pada nyamuk Aedes 

aegypti. Malathion dapat mengikat enzim 

kolinesterase secara irreversible pada sistem saraf 

serangga (Prasetyowati et al., 2016); (Shakoori, 

Mahasti, & Moradi, 2017).  

Berdasarkan hasil data yang didapatkan dari 

penelitian uji susceptibility ini, penggunaan 

insektisida khususnya malathion dapat menyebabkan 

resistensi terhadap serangga. Penggunaan malathion 

dapat diganti atau mengurangi penggunaan jenis 

insektisida lain sebagai upaya pengendalian nyamuk 

Ae. aegypti. Pernyataan ini dapat dijadikan perhatian 

yang serius bagi Dinas Kesehatan Kabupaten 

Jombang dan seluruh masyarakat. Upaya 

pengendalian nyamuk Ae. aegypti seperti 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) lebih 

direkomendasikan untuk dilakukan di lingkungan 

masyarakat. 

KESIMPULAN  
Kesimpulan dari pengujian resistensi nyamuk 

Aedes aegypti di Kecamatan Kesamben, Kecamatan 

Peterongan dan Kecamatan Sumobito, Kabupaten 

Jombang, Jawa Timur menunjukkan masih rentan 

terhadap malathion 0,8% dengan rata-rata persentase 

keseluruhan kematian nyamuk 99%. Penggunaan satu 

jenis insektisida secara terus-menerus dan dalam 

waktu yang lama dapat menyebabkan resistensi 

terhadap serangga.  
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